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Abstrak 
Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk membangun kesadaran serta menumbuhkan 
jiwa keprofesionalan guru dalam memenuhi tugasnya sebagai pendidik serta meningkatkan 
kreatifitas guru dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan skill terutama untuk menghadapi 
masa depan yang semakin kompleks. Metode pelaksanaan PKM ini meliputi tiga tahapan; tahap 
awal menentukan sasaran dari program ini yaitu guru-guru yang ada di sekolah, tahap kedua 
menentukan waktu pelaksanaan yaitu kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Januari 2018, dan 
tahap ketiga prosedur pelaksanaan yang Sugian dimana dari semua sekolah yang direncanankan 
digabung menjadi satu meliputi beberapa tahapan kegiatan. Tahap pertama, tim melakukan 
pemberian materi guna membuka wawasan, memberikan pengetahuan dan penyadaran terkait 
dengan pentingnya penggunaan media pembelajaran untuk di dalam proses pembelajaran. 
Tahap ini dilaksanakan menggunakan metode ceramah dan simulasi. Pelaksanaan sosialisasi ini 
berlokasi di SDN Dasan Lekong dan MI NW Dames. Program ini dilaksanakan dalam beberapa 
kegiatan. Tahap pertama, peneliti dan tim melakukan sosialisasi guna membuka wawasan, 
memberikan pengetahuan dan penyadaran terkait dengan pentingnya penggunaan media 
pembelajaran untuk menjelaskan materi pelajaran. Tahap ini dilaksanakan menggunakan 
metode ceramah dan simulasi.  
Kata kunci: media pembelajaran, pengabdian kepada masyarakat. 
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Pendahuluan 
Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswa yang saling bertukar 
informasi. Dalam proses pembelajaran ada banyak faktor yang mempengaruhi 
tercapainaya tujuan pembelajaran diantaranya pendidik, peserta didik, lingkungan, 
metode/teknik serta media pembelajaran. Pada kenyataannya, apa yang terjadi 
dalam pembelajaran seringkali terjadi proses pengajaran berjalan dan berlangsung tidak 
efektif. Banyak waktu, tenaga dan biaya yang terbuang sia-sia sedangkan tujuan belajar tidak 
dapat tercapai bahkan terjadi noises dalam komunikasi antara pengajar dan pembelajar. Hal 
tersebut di atas masih sering dijumpai pada proses pembelajaran selama ini. Sehingga media 
pembelajaran sangatlah penting digunakan. 
Media pembelajaran merupakan bagian yang penting dalam sistem pembelajaran. 
Dengan media pembelajaran proses belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar dan efektif. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang mendapat 
pembelajaran dengan bantuan media lebih baik dari pada siswa yang mendapatkan 
pembelajaran tanpa bantuan media pembelajaran (Atiaturrahmaniah & Ibrahim, 2017). Media 
pembelajaran yang harus diberikan oleh siswa harus sesuai materi yang diajarkan oleh guru. 
Media pembelajaran memiliki tujuan terhadap proses pembelajaran untuk meningkatkan daya 
kreativitas siswa dalam proses belajar. Kebutuhan siswa semakin hari semakin berkembang. 
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Sehingga menuntut pendidik untuk lebih kreatif supaya kebutuhan peserta didik bisa 
terpenuhi. Salah satu upaya untuk pemenuhan  kebutuhan siswa tersebut adalah dengan 
mengembangkan kreatifitas seorang pendidik untuk mengembangkan keterampilannya dalam 
membuat suatu media pembelajaran. Karena media pembelajaran merupakan 
proses komunikasi atau penyampai informasi/materi ke siswa supaya mudah dipahami. Sudah 
seharusnya pendidik menggunakan berbagai sumber belajar bertema teknologi komunikasi, 
informasi, yang ramah bagi anak (Ibrahim, Aswasulasikin, & Hidayatullah, 2019). Media 
pembelajaran adalah komponen integral dari sistem pembelajaran yang merupakan 
proses komunikasi dan berlangsung dalam suatu sistem, maka media pembelajaran 
menempati posisi yang cukup penting sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran. 
Tanpa media, komunikasi tidak akan terjadi dan informasi/materi juga tidak akan 
tersampaikan sehingga proses pembelajaran yang merupakan proses komunikasi juga tidak 
akan bisa berlangsung secara optimal.  
Berdasarkan dari hasil survei, konsultasi, komunikasi dan kajian-kajian dengan pihak-
pihak yang memangku kepentingan serta keinginan untuk memberikan manfaat bagi 
masyarakat khususnya guru maka penulis menyusun proposal sosialisasi media pembelajaran 
ini. Sosialisasi ini dilakukan dengan beberapa pertimbangan diantaranya adalah media 
pembelajaran belum dimanfaatkan sepenuhnya, perkembangan media pembelajaran harus 
disesuaikan dengan perkembangan zaman yaitu disesuaikan dengan karakteristik anak 
sehingga peserta didik lebih tertarik dengan materi yang dijelaskan menggunakan media yang 
diproduksi. Oleh karena itu sangat perlu dilakukan sosialisasi media pembelajaran ini. 
 
Metode  
Kelompok Sasaran   
Kelompok yang menjadi target utama pelaksanaan program sosialisasi ini ialah guru 
khususnya para pendidik yang ada di lingkungan MI NW DAMES dan MI NW Dasan 
Lekong. Pada tahap awal, wilayah kerja dari program ini meliputi 2 (dua) sekolah yaitu MI 
NW Dames dan MI NW Dasan Lekong.   
Waktu Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan ini direncanakan pada bulan Januari 2018. Pemilihan tanggal ini 
dengan beberapa pertimbangan pertama pada rentang waktu ini sekolah sudah mulai aktif 
kembali setelah libur semester ganjil namun pembelajaran baru mulai berjalan. Kedua, secara 
internal aktifitas perkuliahan dan UAS Prodi sudah selesai sehingga peluang untuk para 
Dosen ikut berkontribusi sangat besar.   
Prosedur Kerja 
Pelaksanaan kegiatan program sosialisasi media pembelajaran ini akan dilaksanakan 
dalam beberapa tahapan, yaitu: (1) Penentuan lokasi; Kegiatan ini rencananya akan 
dilaksanakan dilokasi sekolah MI NW Dames dan MI NW Dasan Lekong. Pemilihan lokasi 
ini dengan beberapa pertimbangan, pertama, kondisi dan letak sekolah memungkinkan untuk 
melaksanakan kegiatan ini dimana daerahnya tidak terlalu jauh yang memungkinkan semua 
dosen bisa ikut berkontribusi. (2) Koordinasi dengan Mitra Kegiatan; Dalam tahapan ini, 
peneliti berkoordinasi dengan pihak sekolah MI NW Dames dan MI NW Dasan Lekong, 
khususnya Kepala Sekolah dalam proses organisasi pelaksanaan kegiatan, mulai dari 
mengkoordinasi waktu pelaksanaan, skema acara, mengumpulkan peserta, sampai dengan 
penyediaan sarana dan prasarana kegiatan. (3) Sosialisasi; Pada waktu yang telah ditentukan, 
peneliti memberikan penyampaian materi tentang pentingnya media pembelajaran dalam hal 
ini adalah mengembangkan media pembelajaran untuk sekolah dasar. Dalam proses ini, 
peneliti menghadirkan nara sumber dari rekan-rekan Dosen guna memberikan penguatan 
kepada peserta terkait dengan media pembelajaran. 
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Hasil  
Tahap pertama rangkaian kegiatan pelatihan ini ialah menjalin komunikasi dengan 
pihak desa dan pihak sekolah yang bersangkutan guna mendapatkan informasi yang lebih 
detail terkait dengan keadaan sekolah tersebut. Selain itu, komunikasi ini juga dimanfaatkan 
untuk mendiskusikan mengenai kesiapan sekolah dalam hal ini terkait dengan waktu, skema 
acara, dan  ketersediaan sarana penunjang kegiatan, dan juga mengorganisasi guru-guru 
selama program ini dilaksanakan.  
Berdasarkan hasil komunikasi dengan pihak sekolah kami mendapati bahwa ternyata 
guru-guru dari kedua sekolah tersebut tidak hanya ingin membuat media akan tetapi 
mengembangkan suatu media yang sudah ada menjadi media yang baru. Kedua sekolah yang 
direncanakan menyatakan kesiapannya memfasilitasi peneliti untuk melaksanakan kegiatan 
pelatihan ini, MI NW Dames dan MI NW Dasan Lekong. Kedua sekolah tersebut siap 
menerima tim peneliti pada hari yang sama yaitu Sabtu tanggal 20 Januari  2018 namun pada 
waktu yang sedikit berbeda, yakni MI NW Dames pada jam 09.00 Wita, sedangkan MI NW 
Dasan Lekong pada jam 10.00 Wita. Dengan kondisi seperti itu, maka peneliti terpaksa 
membagi tim menjadi 2 agar proses sosialisasi bisa berjalan dikedua lokasi pada hari tersebut. 
Antusiasme para guru dalam mengikuti kegiatan ini begitu besar, ini terlihat dari banyaknya 
peserta yang mengikuti program sosialisasi ini bahkan bapak/ibu guru juga ikut berpartisipasi 
dalam sosialisasi tersebut. Proses sosialisasi ini mengundang ketertarikan dari semua guru 
karena media yang disosialisasikan ada yang berbentuk alat peraga dan ada juga yang 
berbentuk permainan dimana pada saat itu guru langsung mensimulasikan sendiri bagaimana 
prosedur kerja dari media tersebut. Program ini dilaksanakan dalam beberapa kegiatan. Tahap 
pertama, peneliti dan tim melakukan sosialisasi guna membuka wawasan, memberikan 
pengetahuan dan penyadaran terkait dengan pentingnya penggunaan media pembelajaran 
untuk menjelaskan materi pelajaran. Tahap ini dilaksanakan menggunakan metode ceramah 
dan simulasi. Di MI NW Dames, proses ini dilaksanakan di salah satu ruangan kelas yang 
memiliki kapasitas cukup besar yang bisa menampung banyak peserta. Sedangkan di MI NW 
Dasan Lekong kegiatan ini dilaksanakan disalah satu ruang kelas juga. Pada sesi ceramah, 
peneliti dan tim memberikan informasi tentang peran media yang begitu penting dalam proses 
pembelajaran. Selanjutnya nara sumber meminta langsung kepada peserta untuk 
mensimulasikan langsung penggunaan suatu media pembelajaran terebut. Media yang sudah 
disimulasikan di depan para peserta kemudian diserahkan ke pihak sekolah untuk digunakan 
sebagaimana mestinya. 
Tujuan utama dari program ini ialah membangun kesadaran serta menumbuhkan jiwa 
keprofesionalan guru dalam memenuhi tugasnya sebagai pendidik serta meningkatkan 
kreatifitas guru dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan skill terutama untuk menghadapi 
masa depan yang semakin kompleks. Guru harus semakin meningkatkan kepeduliannya 
terhadap perkembangan peserta didiknya yaitu dengan mengembangkan media pembelajaran 
untuk menyampaikan informasi/materi yang dipelajari. Hasil akhir yang diharapkan dari 
program ini adalah guru memiliki pengetahuan dan skill dalam mengembangkan media 
pembelajaran. Selain itu, harapan lainnya dari program ini ialah agar; 1)Meningkatkan 
keterampilan guru dalam membuat dan mengembangkan media pembelajaran di sekolah 
dasar, 2)Meningkatkan kompetensi pedagogik guru dalam membuat media pembelajaran, 
3)Meningkatkan kompetensi profesional guru dalam membuat media pembelajaran, 
4)Meningkatkan kualitas guru-guru di MI NW DAMES dan MI NW Dasan Lekong dalam 
membuat media pembelajaran. Oleh karena itu sosialisasi pengembangan media pembelajaran 
ini sangatlah perlu dilakukan untuk guru sekolah dasar/MI. 
Target yang ingin dicapai dari pelaksanaan kegiatan ini adalah para guru sekolah dasar 
mampu; 1) Menyebutkan bahan yang digunakan dalam membuat media pembelajaran, 2) 
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Menjelaskan langkah-langkah dalam membuat atau mengembangkan media pembelajaran, 3) 
Memilah media yang relevan dengan perkembangan peserta didik, 4) Mengaplikasikan suatu 
produk media pembelajaran ke peserta didik. Ketercapaian target ini tidak terlepas dari peran 
semua pihak yang berkepentingan, terutama dukungan dari pihak pemerintah yang sedianya 
harus rutin dalam memberikan pengembangan-pengembangan kemampuan kepada guru serta 
memberikan fasilitas yang baik. 
 
Simpulan 
 Berdasarkan pada hasil kegiatan sosialisasi yang telah dilakukan, pelaksana kegiatan 
PKM dapat menarik beberapa kesimpulan, bahwa banyak skill seringkali tidak disadari oleh 
para guru sehingga tidak termanfaatkan dengan baik. Semangat kepedulian dari seorang 
pendidik mulai tumbuh dan besar harapan akan terus meningkat secara perlahan. Pengetahuan 
seorang pendidik akan nilai manfaat media pembelajaran masih harus terus ditingkatkan. 
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